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Lampiran 01 Tabel Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Perangkat Daerah 

No Tujuan Sasaran Indikator Tujuan/Sasaran 
Target Kinerja Tujuan/Sasaran Pada Tahun Ke- 

2018 2019 2020 2021 2022 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Terwujudnya 
peningkatan produksi, 
mutu, daya saing dan 
pemasaran komoditas 
pertanian 

Meningkatnya 
produksi dan 
produktivitas 
Pertanian. 

Persentase peningkatan produksi 
pertanian (%) 

2,50 
2,50 2,70 3,00 3,00 

1.Produktivitas Padi (kw/ha)  56,68  
 56,82   56,97   57,11   57,25  

2.Produksi Palawija (ton)  43.385   44.252   45.137   46.040   46.961  

3.Produksi Hortikultura (ton) 
 

124.389  
127.499  130.941  134.869  138.915  

4.Produksi Perkebunan (ton)  15.319   15.701   16.125   16.609   17.107  

5.Produksi Daging (ton)  8.127   8.830   8.555   8.812   9.076  

6.Populasi Sapi (ekor) 
 

126.066  
126.696  127.329  127.965  128.604  

7.Jumlah Penyakit Ternak (kasus)  33   26   21   17   13  

8.Cakupan bina kelompok petani (%)  55   60   65   70   75  

Meningkatnya mutu, 

daya saing dan 
pemasaran komoditas 
pertanian 

Persentase peningkatan kelompok 

pelaku usaha bidang pertanian (%) 20 40 60 80 100 

1. Jumlah peningkatan kelompok 
pelaku usaha bidang pertanian 
komoditas tanaman pangan 

 5   10   15   20   25  

2. Jumlah peningkatan kelompok 
pelaku usaha bidang pertanian 

komoditas hortikultura 

 5   10   15   20   25  

3. Jumlah peningkatan kelompok 
pelaku usaha bidang pertanian 
komoditas perkebunan 

 5   10   15   20   25  

4. Jumlah peningkatan kelompok 
pelaku usaha bidang pertanian  5   10   15   20   25  
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komoditas peternakan 

Meningkatnya 

pelayanan kepada 
masyarakat (petani) 

Persentase peningkatan kelas 

kemampuan kelompok tani (%) 38,50 39,40 40,30 41,20 42,10 

Peningkatan kelas kemampuan 

kelompok tani 

 767   785   803   821   839  
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Lampiran 02 Hasil Wawancara 
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Hasil wawancara dengan Akademisi pertanian astas nama bapak I Putu 

Parmila, S.P, M. Si selaku Dekan Fakultas Pertanian Universitas Panji Sakti. 

 

1. Apakah Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng sudah melaksanakan visi 

misinya dengan baik? 

 

Jawaban: 

Saya rasa sudah ya karena sektor pertanian itu menjadi sektor yang sangat 

strategis terutama di Kabupaten Buleleng mengingat Kabupaten Buleleng 

mengingat sebagian besar wilayahnya adalah sesuai untuk pengembangan 

pertanian apalagi di masa ini hanya pertanian satu-satunya yang memberikan 

surplus bagi kegiatan perekonomian. 

 

 

2. Dari tujuan yang telah disusun oleh Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng, 

apakah tujuan-tujuan tersebut sudah terlaksana dengan baik? 

 

Jawaban: 

Kalau tingkat pelaksanaannya karena tidak dilakukan oleh Dinas Pertanian 

saja ada juga beberapa kegiatan-kegiatannya yang memerlukan stakeholder 

lainnya, sehingga secara prinsip Dinas Pertanian sudah melakukan tujuan-

tujuan tersebut.  Namun untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut tentunya harus 

menyesuaikan dengan kondisi-kondisi eksternal dan juga kondisi kondisi 

internal yang ada. Sekarang yang menjadi hambatan dalam mencapai tujuan-

tujuan tersebut tentunya di era sekarang banyak sekali terjadi berbagai kendala 

seperti salah satunya pandemi kedua itu adalah terjadinya alih fungsi lahan 

yang cukup masif akibat pertambahan jumlah penduduk dan tujuan ini juga 

belum maksimal tercapai karena tingkat usia petani pada umumnya itu rata-

rata sudah berumur 55 sampai 70 tahun malah, nah ini tentunya menjadi salah 

satu penghalang tujuan namun dengan keterpaduan stakeholder dan juga 

kinerja masing-masing bidang yang ada di dinas pertanian sudah melakukan 

pendekatan pendekatan kelembagaan pendekatan individual dan juga melalui 

insentif-insentif yang sudah diimplementasikan oleh dinas pertanian. 
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3. Apakah tujuan tersebut sudah sesuai dengan sasaran yang dituju oleh Dinas 

Pertanian Kabupaten Buleleng? 

 

Jawaban: 

Ini sebenarnya menjadi keniscayaanya, ketika kita menetapkan tujuan dengan 

sasaran yang dituju itu memang harus realistis, tetapi masih dalam proses 

sehingga harus ada indikator-indikator yang harus dikembangkan oleh 

beberapa stakeholder baik secara internal maupun eksternal untuk mencapai 

tujuan ini. Tentunya melalui tahapan-tahapan strategi kebersamaan yang jelas 

sehingga ini belum bisa dilihat secara parsial. Dalam dekade-dekade tertentu 

ini memang harus diperlukan evaluasi agar bisa dilaksanakan sehingga 

sasaran ini bisa paham dan secara transparan bisa dijadikan bahan dasar 

penyusunan program lebihlanjut. Misalkan berapa berapa persen sudah 

tercapai tujuannya dan berapa persen yang harus revisi dan persen yang harus 

disempurnakan. Nah inilah yang menjadi patokan kita ke depan baik dari 

Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng, baik dari kita akademisi ini memang 

harus bisa juga memberikan bantuan kegiatan-kegiatan untuk mencapai tujuan 

ini. Nah itu yang dapat saya jelaskan. 

 

 

4. Bagaimana menurut bapak mengenai strategi Dinas Pertanian Kabupaten 

Buleleng? 

 

Jawaban: 

Untuk meningkatkan kesejahteraan itu memang sudah terarah dan yang 

disadari strategi ini betul-betul harus dilakukan dengan analisis yang jelas tahu 

persoalannya, potensi masalahnya dan strategi ini memang harus mampu 

menjawab solusi masalah yang dihadapi masyarakat sekarang terkait alih 

fungsi lahan,  terus anak-anak mudanya itu sudah tidak lagi terlalu tertarik 

terhadap dunia pertanian, terus anjloknya harga-harga, serangan penyakit dan 

juga lemahnya penanganan pascapanen menjadi titik balik dari pada kegiatan 

pertanian kitanya. Contohnya Buleleng itu kan hortikultura tanaman-tanaman 

pertaniannya cukup lumayan bagus yang potensinya tinggi banyak potensi 

lokal atau seperti mangga legong yang sudah sedikit dan langka ini bisa 

digarap dengan strategi khusus maka Buleleng itu akan bangkit pasca 

hancurnya jeruk. Jadi yang masih bisa bertahan itu anggur tapi masalahnya 

adalah masih input tinggi dengan harga yang tidak terjamin. Ini strategi-

strategi yang mungkin perlu kedepan walaupun ini sudah tercapai sudah 

dilaksanakan tetapi sekali lagi pertanian itulah sektor dinamis yang beresiko. 

Nah inilah yang perlu penguatan kelembagaan dalam mengatur strategi 

penguatan kelembagaan membuat pemodelan membuat trail ya dan tentunya 
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dengan kekuatan ekonomi kita harus bisa menjamin untuk mensubsidi harga 

dari produk yang akan mungkin itu dengan strateginya. 

 

 

5. Apakah strategi Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng sudah terlaksana dengan 

baik? 

 

Jawaban: 

Strateginya sudah cukup baik ya, seperti beberapa contoh sudah bisa 

dibuktikan seperti bagaimana peran dalam pelaksanaan pertanian organik, 

bagaimana dalam pelayanan terhadap petani-petani atau kelompok-kelompok 

tani. Strategi yang diterapkan sudah sesuai, namun perlu dikembangkan 

melalui kreatifitas strategi-strategi lain ya atau berpikir out of the box karena 

kita berhadapan dengan pertanian yang sangat dinamis, sehingga kita tidak 

bisa pungkiri dinamisnya itu karena akibat dari proses alam. Kebijakan global 

ini memang perlu strategi strategi khusus untuk hal-hal khusus salah satunya 

mungkin kebijakan yang sudah dilakukan adalah membuat trail-trail, 

meningkatkan kinerja sumber daya internalnya ya terus melakukan kerja sama 

dengan berbagai pihak dan ini sudah mulai menggandeng beberapa LSM 

seperti beberapa pemerhati pertanian seperti muda keren ini sudah mulai 

digandeng sehingga strategi pemodelan pertanian  menginisiasi anak muda 

untuk pribadi pertanian. 

 

 

6. Apakah perlu adanya evaluasi terhadap strategi yang diterapkan oleh Dinas 

Pertanian Kabupaten Buleleng? 

 

Jawaban: 

Kalau berbicara perlu mestinya lebih ekstrim, evaluasi itu harus karena apa, 

karena tanpa evaluasi maka tidak akan tahu target yang dicapai apakah 

strateginya efektif atau tidak, kemudian dampaknya terhadap sasaran 

bagaimana, terhadap perkembangan perekonomian lokal atau regional ya ini 

kan tidak tahu, makanya saya harapkan ini tidak perlu tetapi harus. Keharusan 

ini dilakukan untuk kebaikan kita bersama sehingga evaluasi bisa dilakukan 

secara internal dan eksternal baik melibatkan masyarakat dan kelompok, 

sehingga masukan-masukan ini menjadi penguat dinas di dalam menjalankan 

tugas-tugasnya. Tetapi inilah satu-satunya yang kita punya mudah-

mudahan  dengan evaluasi ini kita semua berbesar hati untuk memajukan 

pertanian di Buleleng yang mempunyai potensi luar biasa. Untuk kedepan 

mudah-mudahan strategi ini dapat terintegrasi dengan agrowisata yang sudah 
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ada karena ini satu-satunya harapan kita. Pertanian agrowisata  itu praktis kita 

akan berbicara peningkatan perekonomian  di Kabupaten Buleleng dan juga 

secara regional di Provinsi Bali, karena sektor sektor lain seperti industri 

manufaktur sepertinya kita sudah memiliki harapan yang kecil, ini ditambah 

juga kenapa  strategi ini penting dan evaluasi juga penting, mudah-mudahan 

kedepan setelah adanya bandara sehingga ini bisa mempercepat proses 

ekspansi hasil-hasil pertanian kita ke daerah-daerah lain malah kalau bisa 

sampai ke luar negeri  terutama hortikulturanya seperti rambutan, durian, 

manggis dan buah-buahan beriklim rendah seperti  yang ada di Bedugul, 

sayur-sayuran kalau kita hitung satu-persatu sangat luar biasa potensinya. 

Tetapi kenapa potensi yang besar dengan peningkatan perekonomian yang 

besar ini kenapa anak-anak muda sekarang malah tidak tertarik, inilah yang 

harus dijawab dengan strategi dari Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng. 

 

 

7. Apakah arah kebijakan Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh para petani? 

 

Jawaban: 

Jadi arah kebijakan sebagian sudah dapat menyelesaikan masalah 

karena  Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng intens dan seperti yang saya 

katakan tadi strategi pendekatannya sudah sesuai dengan kultur masyarakat 

Buleleng dengan potensi pengembangan pertanian di Buleleng tentunya. 

Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng sudah sangat memahami bagaimana 

karakter sosialnya, bagaimana kultur di Kabupaten Buleleng, mengenai 

potensi iklimnya, bagaimana potensi plasma nutfahnya ini tentunya sudah 

menjadi kajian-kajian sehingga berdasarkan kajian inilah  arah kebijakannya 

sudah bisa beberapa menyelesaikan masalah. Tentunya tidak bisa 

menyelesaikan masalah secara frontal atau secara total karena perlu waktu, 

sumber daya yang memadai, perlu teknologi, perlu arus modal dan perlu 

komitmen stakeholder lain karena pertanian tidak bisa berdiri sendiri dalam 

mencapai target targetnya, perlu dengan Dinas Perdagangan, Dinas 

Perindustrian, Dinas Pariwisata, dengan LSM (Lembaga Swadaya 

Masyarakat), dengan kelompok-kelompok dan masih banyak sekali. Nah 

inilah menariknya kita berbicara pertanian  jadi kita tidak parsial yang hanya 

berbicara Dinas Pertanian. Mudah-mudahan stakeholder dapat mendukung 

dan tidak ada lagi kekakuan diantara instansi tertentu, sama-sama 

menjalankan target sehingga bisa tercapai agar bisa menutupi semua 

kelemahan kita. Secara birokrasi dapat dimuudahkan, pelayanan dapat 

ditingkatkan, kerjasama dengan dengan instasi lain, dengan pihak swasta juga 

dengan LSM kita bergandeng tangan, maka saya yakin Buleleng akan cepat 

bangkit kuat dan sasaran utama mensejahterakan masyarakat secara ekonomi 
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sebagai pointer. Apa pun yang kita lakukan ujung-ujungnya pasti untuk 

kesejahteraan ekonomi baik dalam ekonomi lokal maupun ekonomi global. 

Maka dari itu sebagai saran saya, arah kebijakan nantinya lebih transparan, 

kemudian tidak ada hentinya untuk kordinasi dan tidak terjadi 

penyalahgunaan apa pun seperti penyalah gunaan wewenang, penyalahgunaan 

dana dan lain sebagainya. Ini juga menjadi faktor-faktor atau catatan-catatan 

yang harus dihindari. Mungkin itu yang dapat saya sampaikan selaku Dekan 

Fakultas Pertanian Universitas Panji Sakti yang sangat mempunyai perhatian 

terhadap kebijakan dan juga perkembangan pertanian di Kabupateng 

Buleleng. 

 

Hasil wawancara dengan petani atas nama Gede Suparta dari Jinangdalem. 

8. Apakah Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng sudah melaksanakan visi 

misinya dengan baik? 

 

Jawaban: 

Dinas pertanian Kabupaten Buleleng memiliki visi dan misi yang sangat 

bagus untuk kemajuan pertanian, pelaksanaannya juga sudah cukup baik. 

 

 

9. Dari tujuan yang telah disusun oleh Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng, 

apakah tujuan-tujuan tersebut sudah terlaksana dengan baik? 

 

Jawaban: 

Tujuan dari Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng sudah dijalankan dengan 

baik, seperti salah satunya meningkatkan perekonomian dalam bidang 

pertanian. 

 

 

10. Apakah tujuan tersebut sudah sesuai dengan sasaran yang dituju oleh Dinas 

Pertanian Kabupaten Buleleng? 

 

Jawaban: 

Untuk sasran yang dituju dari tujuan Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng 

sudah mengarah dengan cukup baik, seperti meningkatnya hasil pertanian di 

daeah Buleleng 

 

 

11. Bagaimana menurut bapak mengenai strategi Dinas Pertanian Kabupaten 

Buleleng? 
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Jawaban: 

Sebenarnya strategi yang digunakan Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng 

sudah cukup baik, tetapi masih perlu dikembangkan agar bisa mengatasi 

masalah seperti alih fungsi lahan yang semakin meningkat, sehingga kami 

para petani perlahan mulai kehilangan pekerjaanya. 

 

12. Apakah strategi Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng sudah terlaksana dengan 

baik? 

 

Jawaban: 

Untuk tingkat pelaksanaannya dari strategi Dinas Pertanian Kabupaten 

Buleleng sudah terlaksana dengan baik, seperti salah satunya memanfaatkan 

sumber daya yang ada untuk meningkatkan hasil pertanian. 

 

13. Apakah perlu adanya evaluasi terhadap strategi yang diterapkan oleh Dinas 

Pertanian Kabupaten Buleleng? 

 

Jawaban: 

Evaluasi itu sangat perlu, mengingat usia para petani sebagian besar 60 hingga 

70 tahun ke atas, nah masalah ini harusnya bisa di atasi oleh Dinas Pertanian 

Kabupaten Buleleng agar memotivasi anak-anak muda agar memiliki minat 

dalam bidang pertanian. Sebenarnya tingkat perekonomian dalam bidang 

pertanian ini cukup tinggi jika dikelola dengan baik. Mungkin itu yang harus 

diperhatikan oleh Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng. 

 

14. Apakah arah kebijakan Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh para petani? 

 

Jawaban: 

Untuk arah kebijakan dari Dinas Pertanian Kabupaten buleleng sudah mampu 

mengatasi masalah yang dihadapi kami para petani namun belum secara total 

mungkin ini perlu waktu yang tidak sedikit ya. Saya harap Dinas Pertanian 

Kabupaten Buleleng mampu menyelesaikan masalah-masalah yang belum 

teratasi dan kami para petani pastinya akan membantu untuk meningkatkan 

perekonomian di bidang pertanian. 
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Hasil wawancara dengan klian subak atas nama Made Widana dari Panji. 

 

15. Apakah Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng sudah melaksanakan visi 

misinya dengan baik? 

 

Jawaban: 

Sudah, sampai sekarang Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng Sudah 

menjalankan visi dan misinya dengan baik. 

 

 

16. Dari tujuan yang telah disusun oleh Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng, 

apakah tujuan-tujuan tersebut sudah terlaksana dengan baik? 

 

Jawaban: 

Sekarang yang menjadi hambatan dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut 

tentunya di era sekarang banyak sekali terjadi berbagai kendala seperti salah 

satunya pandemi kedua itu adalah terjadinya alih fungsi lahan yang cukup 

masif akibat pertambahan jumlah penduduk dan tujuan ini juga belum 

maksimal tercapai karena tingkat usia petani” 

 

 

17. Apakah tujuan tersebut sudah sesuai dengan sasaran yang dituju oleh Dinas 

Pertanian Kabupaten Buleleng? 

 

Jawaban:  

Dari tujuan Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng, sudah mencapai sasaran 

yang di harapkan oleh petani, tetapi kami para petani berharap Dinas 

Pertanian Kabupaten Buleleng kedepan  bisa memberikan  bantuan kegiatan-

kegiatan yang bisa menutupi permasalahan yang dihadapi petani untuk 

mencapai hasil pertanian yang lebih maksimal.  
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18. Bagaimana menurut bapak mengenai strategi Dinas Pertanian Kabupaten 

Buleleng? 

 

Jawaban: 

Strategi yang dibentuk oleh Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng sudah baik. 

Tetapi masih perlu perubahan untuk disesuaikan dengan strategi untuk 

menanggulangi masalah yang dihadapi petani. 

 

 

19. Apakah strategi Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng sudah terlaksana dengan 

baik? 

 

Jawaban: 

Untuk strateginya terutama aturan yang dibuat masih perlu di perbaiki, seperti 

dalam menentukan harga pangan dan pemberian pupuk yang masih kurang 

tepat waktu. 

 

 

20. Apakah perlu adanya evaluasi terhadap strategi yang diterapkan oleh Dinas 

Pertanian Kabupaten Buleleng? 

 

Jawaban: 

Sangat perlu, agar Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng bisa merubah 

strateginya yang kurang sesuai dengan permasalahan yang dihadapi petani. 

 

 

21. Apakah arah kebijakan Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh para petani? 

 

Jawaban: 
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Berdasarkan kebijakan yang dibuat Dinas Pertanian Kabupaten Buleleng, 

masih belum ada kegiatan seperti Perlindungan Lahan Pertanian Pangan 

Berkelanjutan (PLP2B). 
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Lampiran 03 Dokumentasi 
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